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LWWI Penelitian

~ KATAPENGANTAR
;ﬁb»% Skt
,m «rsm karya ilmiah pada saat ini memberikan
bangsih bagi perkembangan pengetahuan. Dari hal yang
pai yang besar nampaknya telah tersentuh oleh ilmu
an dan penelitian. Khuruj yang dilakukan santri
esantren Sirojul Mukhlasin juga tidak terlepas dari
k penelitian, penelitian ini penting untuk dilakukan karena
- adanya anggapan umum mengatakan bahwa aktivitas khuruj
- yang dilakukan santri merupakan distorsi dengan tradisi
| wm pada umumnya. Ternyata anggapan itu keliru sebab
Mﬁngatmemben manfaat bagi santri sebagai aplikasi ilmu
diﬂlm kehidupan nyata, serta sebagai sarana pendidikan santri
5 j-.  Penulis sadar bahwa bahwa dalam tulisan ini sangat
nm terdapat banyak kekeliruan karena keterbatasan
n dan pengalaman yang dimiliki. Keritik dan saran
dﬂpunhacauntukperbmkantuhsanlmpenuhsharapkan
sungguhnya. Dalam rangka penyelesaian tulisan ini penulis
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sukan sehingga penulis dapat menyelesaikan tulisan
an pula ucapan yang sama kepada seluruh panitia
a pelatihan khususnya kepada CRCS Universitas

n Departemen Agama Republik Indonesia yang

‘mm saya untuk menjadi peserta dalam pelatihan
! dologi sosial keagamaan. Penulis berharap kegiatan-

ini terus dilaksanakan secara berkesinambungan

an para peneliti yang profesional agar ilmu

‘*mm cepat berkembang sebagaimana yang diharapkan.
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Abstrak

Penerapan khuruj di pesantren Sirojul Mukhlasin

an hasil hegemoni pola dakwah yang dilakukan
Jama’ah Tabligh. Karena terdapat kesamaan antara khuruj yang
dilakukan santri dengan pola dakwah Jama’ah Tabligh, sehingga

yarakat sulit untuk membedakan mana santri dan mana
Wah tablih ketika melaksanakan khuruj. Pemahaman ini
m menjadi alasan karena KH. Siroj II selaku pimpinan
pesantren Sirojul Mukhlasin termasuk tokoh Jama’ah Tabligh
yang serius melakukan aktivitas dakwah khuruj, bukan hanya di
Indonesia bahkan beliau sudah meramba ke luar negeri seperti
Malaysia, Tailan, Hindia dan Pakistan. Ternyata pandangan
‘umum yang selalu memunculkan anggapan bahwa kegiatan
khuruj yang dilakukan santri dipesantren Sirajul Mukhlasin

bagai praktik distorsi dari tradisi pesantren yang sebenarnya
M keliru. Karena khuruj banyak memberi manfaat bagi
santri. Diantara manfaat yang dapat dirasakan adalah: bahwa
khuruj sebagai aplikasi ilmu di dalam kehidupan nyata serta
Khuruj juga sebagai sarana pendidikan santri untuk adaptasi
sosial.
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Terdapat perbedaan khuruj yang dilakukan santri dengan
dakwah yang dilakukan jama’ah tabligh, perbedaan ini dapat
ﬂﬂihm dari materi yang disampaikan. Santri lebih luas

k santn tetap mendapat keritikan dari masyarakat yang
nya membangun diantara keritikan itu antara lain:
kat Kauman membolehkan para santri khuruj saat

A ;IW memblcarakan dan tidak terlibat politik namun hams
pe adad p keglatan pohtlk, karena kekuasaan ltu Juga dapat
n untuk penyebaran Islam.




BABI
PENDAHULUAN
A. Latar belakang masalah

Pesantren merupakan wadah pendidikan Islam berupaya
amhxk mendidik para santri menjadi kader ulama, karena
santren mendidik para santri memahami ajaran Islam
i dengan keimanan dan keikhlasan. Selalu dijumpai di

i pesantren di Indonesia santri yang kurang mampu
) ekonomi bebas dari segala pembiayaan, fenomena ini
| laskan bahwa pesantren lebih memproritaskan nilai-nilai
disbanding capital Keterbatasan dana yang dimiliki
pesantren ternyata tidak membuat semangat belajar santri
dur, mereka memanfaatkan fasilitas seperti ruang belajar,
pé’rpustakaan, asrama, masjid yang sederhana dianggab sebagai
roses  pendidikan membentuk  kepribadian. Tidak ~dapat
kiri lahirnya para ulama di Indonesia ternyata banyak
| oleh keberadaan pesantren itu sendiri. Tentunya
Mﬂensi pesantren sangat dibutuhkan karena keberadaannya
dapat menentukan perkembangan Islam di Indonesia, justru
Mm itu kelestarian pesantren sebagai mesin pencipta kader
Mharusdipugarsedemikianmpaagarﬁdakmsak
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Perkataan pesantren berasal dari kata santri, dengan
awalan pe di depan dan akhiran an berarti tempat tinggal para
santri.'Dalam pandangan Nurcholish Madjid dapat dilihat dari
dua pendapat pertama “santri” berasal dari perkataan “sastri”
sebuah kata dari bahasa sanskerta yang artinya melek huruf.
Pendapat ini menurut Nurcholis agaknya didasarkan atas adalah
kelas literary bagi orang jawa yang berusaha mendalami agama
melalui kitab kitab bertuliskan dan bahasa Arab. Kedua, santri
sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa, dari kata “cantrik”
berarti seseorang yang selalu mengikuti seorang guru kemana
guru ini pergi menatap.” Clifford Geertz berpendapat, kata santri
mempunyai arti luas dan sempit. Dalam arti sempit santri adalah
seorang murid satu sekolah agama yang disebut pondok atau
pesantren. Oleh sebab itu perkataan pesantren diambil dari
perkataan santri yang berarti tempat untuk para santri. Dalam
arti luas, santri adalah bagian dari penduduk Jawa yang
memeluk Islam secara benar-benar, bersembahyang, pergi ke

! Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren , Studi Tentang
Pandangan Hidup Kyai, cet. Ke 6 (Jakarta LP3ES, 1994), b, 18

2 Nurcholis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, Sebuah Potret
Perjalanan, cet. Ke-1 (Jakarta Pramadina ,1997), h.19-20
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~masjid dan berbagai aktivitas lainnya.’ Secara tirminologis
bahwa pendidikan pesantren, dilihat dari segi bentuk dan
‘sisinya, berasal dari India, sebelum proses penyebaran Islam di
- Indonesia, Sistem tersebut telah dipergunakan secara umum

~ Islam adalah agama dakwah karena dalam ajaran Islam

- umatnya dituntut menyeru kepada kebaikan dan mencegah

diantara umat Islam berbeda memaknai hukum

, mwah khususnya dikalangan ulama yang konsentrasi
)m ilmu dakwah. Sebahagian mereka ada yang
-menetapkan dakwah itu fardu ain (maka setiap orang wajib
~melakukan dakwah) sebahagian yang lain mengatakan itu fardu
 kipayah (sebahagian saja yang melakukan dakwah maka yang
lain tidak berdosa bila tidak berdakwah). Namun dalam
“berdakwah al-Quran menawarkan metode hikmah, mauizoh dan
-mujadalah sesuai dengan. firman Allah dalam QS. An Nahlu
G £ Cliﬁ)rd Geetz, Abangan Santri Priyayi dalam Masyarakat Jawa,

'ﬁtj Aswab Mahasin (judul asli: The Relegion of Jawa) cet. Ke-2, (Jakarta:
Dunia anh Jaya. 1983) h. 268

4 Karel A. Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah, Pendidikan
Islam dalam Kurun Modern, Ter. Karel A. Steenbrink dan Abdurrahman, cet.
Ke-2, (LP3ES, 1994) h, 20-21
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125 :"Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara
yang lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapatpetunjuk”.
Melalui metode ini para da’i terbantu untuk mentransformasikan
ajaran Islam kepada masyarakat dan tidak salah menentukan
metode dakwah sesuai kemampuan yang dimiliki para mad’u.
Pesantren Sirojul Mukhlasin sebagai lembaga
pendidikan Islam berbeda memaknai dakwah. Mereka
memaknai dakwah itu adalah khuryj, tanpa khuruj dakwah tidak
sempurna dilakukan bahkan dapat dikatakan kita belum pernah
melaksanakan kewajiban dakwah. Sehingga pesantren yang
pada awalnya mengkaji kitab-kitab kuning, beribadah, sholat
berjamaah kiai bersama para santri dituntut khuruj dari pondok
untuk melakukan kegiatan dakwah. Pandangan umum yang
dijumpai selalu memunculkan anggapan bahwa kegiatan
dakwah yang dilakukan di pesantren Sirajul Mukhlasin dianggap
sebagai praktik distorsi dari tradisi pesantren yang sebenarnya
karena dalam melaksanakan aktivitas dakwah kiai mewajibkan
para santri berkeliaran kesana-kemari mencari objek dakwah,
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padahal sebaiknya pada saat nyantri mereka harus
brekonsentrasi berada di pesantren menggali ilmu pengetahuan
semaksimal mungkin. Dalam konteks seperti ini dirasa penting
untuk mengangkat sebuah topik penelitian yang memfokuskan
pada dakwah khuruj santri pesantren Sirojul Mukhlasin.

Adapun alasan memilih pesantren Sirojul Mukhlasin,
Payaman sebagai setting penelitian, tidak lain karena pesantren
ini meletakkan posisi dakwah khuruj sebagai kewajiban bagi
setiap santri laki-laki. Selain itu letak geografisnya berada di
daerah Magelang sebuah kawasan yang sangat kental dengan
tradisi kehidupan pesantren’. Dari latar belakang yang telah
dikemukakan, aktivitas riset setidaknya bertujuan  untuk
menjawab beberapa permasalahan yang berkaitan erat dengan

* Setidaknya ada tiga karakteristik pesantren yang berkembang di
Indonesia; pertama pondok pesantren yang menggunakan metode sorogan
atau bandongan. Umumnya pesantren semacam ini “steril” dari ilmu
pengetahuan umum. Pondok ini disebut pondok salaf atau tradisional. Kedua,
pesantren yang mempertahankan system pendidikan dan pengajaran sebuah
pesantren, namun juga memasukkan kurikulum pendidikan umum, seperti
SMP, SMA, SMEA, STM atau memasukkan system madrasah ke pesantren.
Ketiga, pesantren yang mengintegrasikan system madrasah kedalam pondok
pesantren dengan segala jiwa, nilai dan atribut’ atribut lainnya,
Pengajarannya menggunakan system klasikal dengan memakai metode
dedaktik dan system evaluasi. Pola ini disebut pola modern. Lihat Amal
Fathullah Zarkasyi. “Pondok Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan dan
Dakwah”Dalam Solusi Islam, AtasProblematika Umat Ekonomi, Pendidikan
dan Dakwah. Cetakan ke-1, (Jakarta, Gema Insani Press, 1998), h. 103-104.



' L

IsmA N .mabou dog
b wkibibied yadme) i
kbt imonodd W) ¢ o
HOL-E0T A (8001 22099 iy m A

dakwah khuruj pesantren Sirojul Mukhlasin. Di antara
tanyaan penelitian yang dirumuskan adalah: Apa saja
vitas dakwah yang dilakukan para santri sewakti khurj serta
m -manfaat khurujj bagi santri pondok pesantren Sirojul

&sﬂ» Rumusan masalah
- Melihat pentingnya dakwah untuk dilakukan seperti
ﬁmh sholat, puasa dan zakat, sehingga para santri Sirojul
Mukhlasin dituntut untuk melakukan aktivitas dakwah. Namun
dalam melaksanakan dakwah pesantren Sirojul Mukhlasin
enggunakan metode khuryj (keluar pondok selama satu hari
mmmkeukaaktlfdlpesantrendanduammggu
mwm sekolah. Apabila santri tidak khuryj untuk
Wynh santri akan mendapat sangsi dan wajib mengganti
ksanaan khuruj pada hari yang lain. Fenomena ini perlu
can apa saja aktivitas dakwah para santri sewaktu
M dan apa manfaat khuruj bagi santri Sirojul Mukhlasin.
Untuk membantu mengekplorasi permasalahan di atas maka
perlu dibagi menjadi beberapa pembahasan diantaranya
bagaimana hubungan pesantren Sirojul Mukhlasin dengan
sosial ekonomi kehldupan masyarakat Kauman. Hubungan ini




pﬂu diketahui untuk melihat bagaimana kauman sebagai deasa
sosial ekonomi masyarakat, bagaimana
ohjektlf pesantran dan bagaimana pula respon
terhadap dakwah itu sendiri.
an ini juga akan menjelaskan manfaat khuruj bagi
ri sebagai aplikasi ilmu serta sebagai sarana pendidikan
m dalam kehidupan nyata. Untuk melihat manfaat khuruj
B W maka perlu diketahui bagaimana dakwah khuruj
akukan para santri, benarkah khuruj itu sebagai sarana
ﬂﬁi&m ilmu dalam kehidupan nyata, bermanfaatkah khuruj itu
M adaptam sosial dan bagaimana respon masyarakat
erhadap  aktivitas Auruj tersebut. Rumusan masalah
gambarkan sedemikian rupa untuk mempermudah menjawab
beberapa pertanyaan terdahulu serta merupakan janji untuk
dituangk:
~ C. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui apa manfaat Metode dakwah khuruyj bagi
santri pesantren Sirajul Mukhlasin
2. Mengetahui apa saja aktivitas metode dakwah para santri
- sewaktu khuruj
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i manfaat praktis metode dakwah khuruj
 santr Sirojul Mukhlasin bagi masyarakat.
D. Kegunaan penelitian

- Penelitian ini diharapkan berguna bagi
mwia.BBmmpm pesantren dan para santri dalam rangka
~ memberi pemahaman tentang metode dakwah
2. Masyarakat Kauman dalam mensikapi aktivitas dakwah

j yang dilakukan pesantren Sirojul Mukhlasin '
3. Pemerintah dalam rangka peningkatan sumber daya
at memahami kegiatan dakwah

~arke ’l‘hjam pustaka

- Dari beberapa literatur yang berkaitan dengan dakwah
khuruj diantaranya buku yang di tulis oleh Al Rosyid, Mulwi
Harun Meluruskan Kesalah Pahaman Terhadap Jaulah (Jama’ah
Tabligh).Temboro Karas magetan. Buku yang ditulis Amal
Fathullah Zarkasyi. “Pondok Pesantren Sebagai Lembaga

il dan Dakwah”Dalam Solusi Islam, Atas

a Umat Ekonomi, Pendidikan dan Dakwah. Artikel
yang ditulis oleh Syiekh Rabi’ bin Hadi Al Madkhali mengenai
“Fatwa Para Ulama Sunnah tentang “Jama’ah Tabligh”.dan
artikel penelitian yang ditulis oleh Suprayetno W mengenai




“Aktivitas jama’ah tabligh di Medan dalam transformasi nilai-
nilai agama Islam”. Masih banyak lagi literatur baik yang
berupa buku maupun artikel membahas tentang dakwah khuryj.

rbagai literatur yang disebutkan membuktikan bahwa

-sudah begitu banyak yang telah mengkaji atau meneliti
- Tetapi penelitian yang dilakukan berbeda dari peneliti-
neliti terdahulu melihat dari paradigma dan pisau analisis
yang digunakan. Kalau penelitian yang dilakukan oleh
Suprayetno umpamanya bersifat deskriftif, menggambarkan
sejarah dan bagaimana ativitas dakwah khuryj itu dilakuan
Wk mantransformasi ajaran Islam kepada masyarakat. Justru
‘ aannya dari Zarkasyi, Mulawi Harun dan
thaii Begitu pula penelitian yang dilakukan menggunakan
teori hegemoni sebagai pisau analisis untuk menguak Khuruj
ymgdilahukan santri pondok pesantren Sirojul Mukhlasin.
Untuk m&iawab pertanyaan apa saja aktivitas dakwah yang
dilakukan para santri, apa manfaat khurwj bagi santri dan apa
manfaat praktis dakwah khuruj yang dilakukan santri pesantren
Sirojul Mukhlasin bagi masyarakat khususnya desa Kauman.




F. Kerangka Teori

Sebagai ikhtiar memudahkan menganalisa berbagai
persoalan yang berkaitan dengan dakwah khuruj di kalangan
santri pesantren Sirojul mukhlasin, maka penggunaan kerangka
teori menjadi hal penting. Diantara teori yang dipakai sebagai
M&Nm adalah teori hegemoni. Istilah hegemoni berasal
ari istilah yunani, hegeisthai (“to lead ?). Konsep hegemoni
igunakan oleh sosiolog untuk menjelaskan fenomena
erjadinya usaha untuk mempertahankan kekuasaan oleh pihak
Penguasa disini memiliki arti luas, tidak hanya
mm ‘pada p a negara (pemerintah). Hegemoni bisa
didefinisikan sebagal: dominasi oleh satu kelompok terhadap
kelompok lainnya, dengan atau tanpa ancaman kekerasan,
ningga ide-ide yang didiktekan oleh kelompok dominan
terhadap kelompok yang didominasi diterima sebagai sesuatu

yang wajar (common sense). °
Aktivitas khuruj yang dilakukan santri pesantren Sirojul
Mukhlasin ~ terdapat kesamaan dengan Jama’ah Tabligh
sehingga masyarakat sulit untuk membedakan antara Jama’ah

S Lihat, Strinati, Dominic (1995), An Introduction to Theories of Popular
Culture, Routledge, London. hal, 165

10
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Tabligh dengan santri pesantren Sirojul Mukhlasin ketika
mereka khuryj. Disamping itu KH Siroj II (pimpinan pesantren
Sirojul Mukhlasin sekarang) adalah temasuk pendiri Jama’ah
labligh di Jawa Tengah khususnya Magelang. Dapat diduga
mm kegiatan khuruj santri terhegemoni oleh pemahaman dan
biasaan yang dilakukan KH Siroj II. Namun hegemoni yang
diterapkan di pesantren Sirojul Mukhlasin merupakan suatu
yang wajar diterima para santri karena kepiawaian dan

ismatik kiai sebagai jantung hidupnya pesantren. Selain itu
khuryj banyak memberi manfaat bagi santri sebagai sarana

dikan dan adaptasi sosial dalam kehidupan nyata.

Selain teori hegemoni untuk mempertajam analisa data
yang di jumpai teori-teori lain sangat dibutuhkan seperti: Teori
dakwah, (mengajak manusia kepada kebaikan dan petunjuk
menyeru kepada kebaikan dan melarang kemungkaran untuk

tkan kebahagiaan dunia akhirat) teori ini dipakai untuk
tentang aktivitas dakwah yang dilakukan para
santri dan membandingkan dakwah yang dilakukan diluar santri
Sirojul Mukhlasin. Teori khuruj, (kegiatan dakwah yang




e mul'w il
Aoy igdeqih ind :

jama’ah tabligh. Teori jaulah (kegiatan yang

ukan secara berkeliling dari satu rumah ke rumah yang lain
untuk m&j& umat Islam sholat di mesjid sekaligus untuk
can bayan atau ceramah agama yang disampaikan

- Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data
itatif (Ahimsa-Putra). Bogdan dan Taylor (Moleong, 2005)
e kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
ilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
g-orang dan dari perilaku yang diamati.” Pendekatan ini
a latar dan individu tersebut secara utuh (holistik).
metode kualitatif adalah metode ini dapat
MM deskripsi atau penjelasan yang mendalam dan lebih
ang suatu fenomena (Miles dan Hubarman, 1992).
Selah itu Je penelitian kualitatif juga dapat membimbing

7 Moleong, L.J2005 "Metodologi Penelitian Kualitatif". Edisi
Revisi, cet. 21. Bandung : Penerbit Rosdakarya.
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untuk memperoleh penemuan-penemuan yang tak
terduga sebelumnya dan membentuk kerangka teoritis baru.®
menentukan sumber data, hal ini didasarkan atas
jenis data yang telah ditentukan. Maka dengan ini peneliti
membagi sumber data kepada dua sumber, yang pertama,
sumber data primer yaitu sumber yang harus ada dan menjadi
sumber pokok/utama dari data-data yang harus dikumpulkan
melalui wawancara (inferview) dengan pesantren dalam hal ini
kiai dan santri, dan melalui wawancara dengan masyarakat
sekitar pesantren. Pihak-pihak yang akan diwawancarai yaitu
w dan masyarakat sekitar yang ketiga-tiganya berperan
dakwah khuruj, mereka berada di dusun
mwm'ekatelahakufdakwahkhmuj lebih dari satu
tahun. Kedua, sumber data sekunder yaitu sumber-sumber lainya
yang menunjang sumber primer, antara lain dokumentasi berupa
catatan, transkip, surat-surat dan lain sebagainya.
Penelitian ini menggunakan teknik observasi terhadap
aktivitas dakwah yang dilakukan oleh para santri di pondok
pesantren Sirojul Mukhlasin ini dilakukan untuk mengetahui

 ® Miles, M.M. dan Huberman, A.M.1992 "Analisis Data Kualitatif".
Jakarta: Penerbit UI (Universitas Indonesia.
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gambaran sistematis tentang bagaimana kiai memberikan materi
dakwah terhadap para santri sehinga terbentuk semangat dakwah

clebihi dari kepentingan lainnya. Selain observasi, indepth

terview juga dilakukan terhadap kiai dan para santri. Indepth
W dilakukan untuk mengetahui lebih dalam konsep
mmhw dakwah dan metode apa yang mereka gunakan
dalam melakukan aktivitas dakwah serta mencari apa alasan
mereka menggunakan metode tersebut, Interview juga dilakukan
m anak, istri para da’i serta masyarakat yang melihat
aktivitas dakwah dilakukan. Selanjutnya, inferview juga
dilakukan terhadap stake holders yang lain, yakni aparat
mm untuk mendapatkan tanggapan mereka mengenai
aktivitas dakwah yang dilakukan oleh santri pesantren Sirojul

- Tahapan-tahapan penelitian ini dilaksanakan sebagai
berikut:
a. Preparasi/Pra-Lapangan
Merupakan tahap persiapan yakni dengan melakukan studi
kepustakaan yang akan membantu proses penelitian. Tahap ini
terutama mempersiapkan bentuk observasi yang akan dilakukan
dan pertanyaan yang akan diajukan terhadap responden. Hal ini

14
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sangat dilakukan agar observasi dan interview yang
dilakukan mendapatkan hasil yang maksimal, refresentatif dan

lapangan dilakukan dengan observasi secara
lar - kepada Kiai untuk mendapatkan informasi metode
m serta alasan memilih metode dakwah tersebut, para
mmW’ahbagmmanamemkamemaknmdakwah,anak
*’M da’l untuk mengetahui sikap dan tanggapan mereka

~dalam berdakwah, masyarakat yang melihat
W dakwah dilaksanakan, serta aparat desa apakah
aktivitas dakwah yang dilakukan para santri menggagu

e 1an dan etos kerja masyarat disekitarnya.

Analisa secara kualitatif yang berkaitan dengan hasil
observasi langsung sereta wawancara akan diolah untuk
pemahaman secara mendalam terhadap fenomena-
fenomena yang kemungkinan muncul dari pendataan
lapangan.Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik yang dikembangkan oleh A. Michael Huberman
dengan sedikit modifikasi yang disesuaikan dengan waktu dan

15



dm pclethuan yang tersedia. Dalam bukunya Analisis Data
f, Mathew B. Miles dan A. Michael Huberman

kan tiga tahap analisa data, yaitu analisa selama
Al dam, analisis di dalam situs, dan analisis lintas

dlm tahap yakni analisa selama pengumpulan data dan
" a lintas situs. Ui keabsahan data dilakukan sesuai dengan
: oleh Huberman, antara lain: memeriksa
tatifan data, memeriksa pengaruh peneliti, melakukan
»4:.‘ i bobot pada bukti, membuat pertentangan
0 menymgkukan hubungan palsu, mencari
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BAB 11
PESANTREN SIROJUL MUKHLASI DAN KONDISI
'SOSIAL EKONOMI KEHIDUPAN MASYARAKAT
KAUMAN

A. Kauman Sebagai Desa Santri di Jawa Tengah.
 Kauman dapat dikatakan sebagai masyarakat yang
relegius sebab masyarakatnya sangat antusias dalam
menjalankan ritual keagamaan diantaranya seperti sholat
berjama’ah, bersedekah melalui acara-acara selametan, zikir

baik secara perorangan maupun secara beramai-ramai.
Bertepatan desa Kauman sangat kental dengan tradisi kehidupan
e maka aktivitas warganya yang berjumlah sekitar 300

Wdang salah seorang ustaz yang mahir dalam satu bidang
kitab seperti, figih, tasauf, tauhid untuk dibaca dan dipahami
maknanya secara bersama-sama. Selametan dilakukan karena
diantara mereka ada hajatan seperti resepsi perkawinan, dapat
ﬁommgan anak, khitanan, kematian dan selamatan juga
dilakukan memperingati hari-hari besar Islam seperti maulutan,
Isra’ mi’raj serta merayakan satu muharram.

17



Desa yang terletak dilereng gunung Sumbing masyarakat
sangat begitu ramah, terlihat dari senyuman yang dibereikan
kepada sejawat ketika mereka saling berpapasan, yang muda
erlebih dahulu menaru sapa kepada yang lebih tua, sementara
m tua mempersilahkan dengan kata-kata monggo (mari).
Mmﬂa keramahan itu diberikan kepada orang yang tidak
dikenal karena mereka beranggapan bahwa orang yang tidak
m itu sebagai tamu. Kerukunan diantara warga nampak
mm karena status sosial yang mereka miliki seperti
kekayaan, pendidikan, jabatan tidak mempengaruhi pertemanan
diantara sesama warga.

- Suasana tenang dan tenteram sangat terasa di kawasan
yang terletak kurang lebih 5 km sebelah Utara kota Magelang
tersebut. Ketenangan dan ketentraman di desa Kauman dapat
dirasakan kawasan itu berdiri pondok pesantren Sirojul
Mukhlasin yang menjadi pusat pendidikan agama Islam di desa
itu. Pengaruh pesantren bagi kehidupan sosial kemasyarakatan
di sana cukup memberi dampak yang positif. KH Siroj II selaku
pimpinan pondok pesantren juga termasuk tokoh NU, banyak
memeberikan kontribusi mengenai tatanan kehidupan yang
Islami melalui aktivitas dakwahnya. Selain itu pelaksanaan

18
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khuruj yang dilakukan santri cukup memberi masukan kepada
masyarakat Kauman bagaimana mengaplikasikan ajaran Islam
alam kehidupan sehari-hari.
- B. Karakteristik Sosial Ekonomi Masyarakat Kauman.
tanan kehidupan ekonomi masyarakat Kauman cukup
ariasai diantaranya petani, pedagang, pegawai dan
m Keberagaman sumber penghidupan di masyarakat
tidak membuat kesenjangan diantara mereka malah
beragaman itu menjadikan tatanan kehidupan yang dinamis,
dimana antara satu dengan yang lain saling asah, asih, asuh.
Selain itu kultur masyarakat Kauman yang hidup dikalangan
pesantren membentuk kepribadian mereka saling menghargai
antara satu dengan yang lain, Kultur budaya Jawa yang
diwariskan pendahulu kepada masyarakat Kauman seperti
gotong royong membentuk kesadaran yang tinggi tentang
pentingnya kebersamaan itu dilestarikan. Ditambah dengan
pesan ajaran Islam yang mengatakan “perumpamaan hidup di
dunia seperti satu tubuh manusia ketika sebahagian anggota
tubuh merasa sakit maka tubuh yang lain ikut merasakannya”.
Organisasi keagamaan yang berkembang dikalangan
masyarakat Kauman cukup homogen, dapat dikatakan 100%
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dari Kauman memiliki pemahaman yang sama yaitu

tul Ulama) dan beraliran ahlussunnah wal jama’ah.
NU sebagai organisasi kemasyarakatan Islam menitik beratkan
program kerjanya terhadap pendidikan pesantren dan sosil
kemasyarakatan. Pendiri pesantren Sirojul Mukhlasin termasuk
tokoh yang memprakarsai berdirinya NU di desa Kauman,
sehingga tradisi NU yang bergerak dalam bidang, soaial
' pendidikan dapat berjalan secara

- Letak desa Payaman di pinggir jalan lintas Yogyakarta
S berimplikasi terhadap cepatnya arus informasi
Terutama bagi kalangan pedagang yang
niliki ketergantung dengan transfortasi dan informasi

nfaatkan jalan lintas untuk menjual hasil bumi ke

Yogyakarta atau Semarang. Derasnya arus informasi yang
masuk ke Payaman ternyata tidak serta merta mempengaruhi
pola taradisi soaial keagamaan masyarakat. Keberadaan
pesantren, organisasi sosial keagamaan NU ditambah dengan
tradisi Jawa seperti gotong royong ternyata mampu memberi
keseimbangan bagi masyarakat Kauman untuk tidak terpengaruh
dengan berbagai macam informasi yang dapat merusak tatanan
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kehidupan masyarakat disana. Bahkan fasilitas itu
mempermudah para santri Sirojul Mukhlasin untuk khuruj
mengembangkan dakwah fisabilillah.

C. Kondisi Objektiv Pesantren Sirojul Mukhlasin.

- Pesantren Sirojul Mukhlasin didirikan oleh romo agung
KH Siroj pada tahun 1916 sekembalinya beliau dari Makkah al
Mukarromah. Pada awalnya pentransperan ilmu yang dilakukan
K.-H Siroj hanya ngaji di Masjid, karena ketekunan dan
kesabarannya dalam mendidik membuat masyarakat Kauman
tertarik untuk mengikuti pengajian yang dilaksanakan KH Siroj.
Keberhasilan pengajian banyak melahirkan kader ulama
sehingga tersohor mengakibatkan santri membludak lalu
dibangun pesantren Sirojul Mukhlasin. Setelah KH Siroj wafat
kemudian dikembangkan oleh menantu beliau K.A Mukhlasin
pada Tahun 1950. Pada Tahun 1964 tambah pendidikan
Muallimin (yang sekarang diberi nama MTS dan MA Yajri oleh
KH Siroj I (adik kandung K.A Mukhlasin dan juga menantu
Romo Agung KH Siroj) dan sekaligus beliau adalah pimpinan
pesantren Sirojul Mukhlasin sampai sekarang.

Sebenarnya pesantren Sirojul Mukhlasin adalah sebuah
pondok terdiri dari seorang kiai dan sekelompok murid laki-laki
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yang berjumlah antara delapan ratus sampai seribu orang, para
santri tinggal dalam pondok dan disana mereka masak sendiri
dan mencuci pakaian mereka sendiri. Bangunan pondok terletak
di luar kota sekitar 5 KM dari Kota Magelang. Lingkungan
pondok terdiri dari rumah kiai dan sederetan asrama untuk para
santri dan ruang belajar yang cukup sederhana, karena
keterbatasan lahan dilokasi pondok tidak terdapat masjid yang
ada hanya musollah mereka hanya memanfaatkan masjid yang
libangun masyarakat untuk melaksanakan sholat jum’at
berjama’ah. Pengajian diberikan di ruang belajar dimana kiai

nbaca berbagai macam kitab menguak kandungan isi kitab
dengan cara membagi seluruh santri jadi beberapa kelompok,
setiap kelompok terdiri dari empat orang. Untuk memudahkan
kerjasama dan belajar bersama setiap kelompok diberi tugas
untuk mendalami salah satu syarah dari empat syarah dari kitab
yang sudah ditentukan kiai.

Untuk mendalami salah satu kitab tersebut para santri
dipandu guru yang berpengalaman, setelah itu mendiskusikan
dengan kelompok yang sudah mendalami tiga kitab yang lain,
diharapkan dengan demikian pengetahuan para santri semakin
luas. Mata pelajaran yang biasa diajarkan dengan cara dibaca,
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nahkan serta dikomentari kiai adah: figih (berhubungan
Islam), tasauf (berhubungan dengan filsafat
mistik Islam), tauhid (berhubungan dengan logika Islam den
! W), nahu (berhubungan dengan tata bahasa Arab), akhlak
rhubungan dengan etika selalu di kaitkan dengan tasauf, tareh
(mm dengan sejarah Islam), hadis (berkaitan dengan
penilayan terhadap paliditas hadis), sorof (berkaitan dengan
pentasrifan bahasa arab, falaq (berkaitan dengan ilmu
astronomi), dan dakwah (kegiatan yang diwajibkan bagi santri
untuk khuruj dari pondok mentranfer ilmu pengetahuan ke
wakat. Dalam mempelajari ilmu pengetahuan para santri
i untuk selalu mengamalkannya, disamping
mhgm kitab-kitab klasik mereka senantiasa juga diberi
pesan untuk selalu patuh kepada Allah dan Rasulnya dengan
harapan ilmu yang mereka dapat menjadi bermanfaat bagi umat
D. Hubungan santri dengan kehidupan masyarakat
Hubungan dapat dimaknai dengan relasi, intraksi dan
komunikasi karena tanpa adanya relasi, intraksi, dan komunikasi
bahwa diantara seseorang memiliki
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hubungan dengan orang lain. Bicara tentang hubungan maka
dapat diklsifikasikan menjadi empat faktor diantaranya adalah:
Pertama, hubungan kekeluargaan dimana hubungan ini didasari
- oleh atau yang sering dikatan hubungan darah. Kedua
hubungan kekerabatan dimana hubungan ini didasari oleh relasi
baik yang dibangun seseorang kepada orang lain. Ketiga,
hubungan sosial keagamaan hubungan ini didasari dengan
keyakinan yang dimiliki serta intraksi dengan

dan Keempat, hubungan kenegaraan didasari
i bersama untuk menjalin kerjasama dalam
M lembaga dlsebut dengan Negara. Dari empat factor yang
dikemukakan di atas ternyata memiliki implikasi psitif dan
negative. Apabila seseorang mampu mampu menjalin hubungan
itu secara baik maka banyak manfaat yang dirasa, sebaliknya
bila seseorang tidak mampu menjalinan dengan baik maka ia
akan menanggung resiko teramat berat.

Keberadaan pesantren Sirojul Mukhlasin di desa
Kauman sudah barang tentu memiliki hubungan erat dengan
masyarakat disana. Diantara hubungan yang dimiliki adalah
garis keturunan atau kaitan darah. Karena KH Siroj pendiri
pesantren Sirojul Mukhlasin banyak memiliki keturunan yang
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di desa Kauman. selain itu para Santri pondok
pesantren Sirojul Mukhlasin sebagian besar adalah masyarakat
Kauman. Hubungan kekerabatan santri dengan masyarakt
Kauman nampak terasa fenomena ini dapat dilihat ketika

eka berada di masjid, seperti yang dikemukakan di atas
bahwa pesantren tidak memiliki masjid mereka memanfaatkan
masjid Agung yang dimiliki masyarakat Kauman. Hubungan
keyakinan ini sudah pasti karena di pesantren tidak dibenarkan
nyantri kecuali beragama Islam dan kenegaraan sama-sama
warga Negara Indonesia. Dari empat factor hubungan ini santri
lebih leluasa melaksanakan program dakwah untuk transformasi
nilai-nilai ajaran Islam kepada masyarakat.

Intraksi, relasi dan komunikasi antara santri dengan
Kauman berjalan dengan baik terutama dalam
bidang sosial keagamaan. Pemahaman terhadap sariat Islam
yang beraliran ahlussunnah wal jama’ah yang diwariskan KH
Siroj (pendiri NU ) kepada masyarakat Kauman masih mendara
daging. Maka dengan pemahaman ini mereka selalu
melaksanakan ritual keagamaan seperti zikir, memperingati hari
besar Islam. Dalam hal melaksanakan ritual tersebut mereka
selalu mengundang para santri sebagai kiai kecil untuk memberi
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ceramah atau do’a. Begitu juga sebaliknya masyarakat turut
berpartisipasi terhadap program yang dilaksanakan santri
antren Sirojul Mukhlasin.

Partisipasi ~ masyarakat ~ merupakan  Kketerlibatan
akat secara sadar dan sukarela dalam mendukung segala
program yang dilaksanakan pesantren Sirojul Mukhlasin.
Kxeterhbatan masyarakat yang dimaksud adalah kerjasama antar
masyarakat dengan santri dalam melaksanakan dakwah khuruj,
| jian ada yang turut serta melaksanakan program
 ‘:. i tersebut. Pada sisilain memang diantara masyarakat
Kauman ada yang kurang simpati dengan dakwah khuruj, karena
mmka menganggab bahwa pada saat sekarang seharusnya
smu'i harus lebih berkonsentrasi menggali ilmu pengetahuan di
esantren. Namun demikian mereka tetap memiliki hubungan
yang erat dan harmonis dengan para santri, ketidak simpatian
mereka karena khawatir pelaksanaan khuruj merupakan sebuah
kewajiban memberatkan para santri itu sendiri.
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BAB III
METODE DAKWAH KHURUJ
SEBAGAI APLIKASI ILMU SERTA
SARANA PENDIDIKAN SANTRI ADAPTASI SOSIAL

 A. Metode Dakwah Khuruj Santri Pesantren Sirojul
 Mukhlasin

Dakwah secara etimologi adalah mengajak, memanggil,
ﬁmenym mengasung sementara secara tirminologi menyeru
manusia kepada jalan Alllah SWT serta mengubah pola hidup
mmh dari yakin kepada makhluk menuju yakin kepada Allah,
W &m dunia kepada cinta akhirat, dari kehidupan yang
i sandarkan hawa nafsu kepada kehidupan yang bersandarkan
sunnah Nabi, dari yakin kepada harta benda menuju yakin
kepada amal dan janji-janji Allah’. Syah Ali Mahfus
dakwah adalah mengajak manusia kepada
kzebm ikan dan petunjuk menyeru kepada kebaikan melarang
kemungkaran supaya mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat.
Khuruj (keluar dari pondok pesantren) adalah sebuah metode
yang dilakukan para santri untuk mentranspormasi nilai-nilai
ajam Islam kepada masyarakat. Dapat dikatakan bahwa

- 9 Muhammad Qosim At-Timori FZ, Panduan Untuk Keluar di Jalan
Allah (Khuryj Fisabilillah) Pustaka Ramadhan, 1421 H, hal.1
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dakwah khuryj adalah meluangkan waktu di jalan Allah untuk
menegakkan kalimatillah."’

Tetapi khuruj yang dimaksud dalam penelitian ini
aktivitas yang dilakukan para santri keluar dari pondok
esantren Sirojul Mukhlasin dalam rangka mendakwahkan
nilai-nilai ajaran agama Islam kepada masyarakat. Tujuan
dakwah khuruj adalah sebagai upaya melatih santri
i ilmu dalam kehidupan nyata serta
sebagai sarana pendidikan santri untuk adaptasi sosial. Dakwah
khuruj yang mereka lakukan terhegemoni dengan dakwah yang
dilaksanakan oleh jama,ah tabligh Syeikh Muhammad Ilyas
Kandahlawi (1885-1944 M) pendiri Jama'ah Tabligh''. Dimana

10 Nadhar M. Ishaq Shahab, Khuruj Fiisabilillah (Sarana Tarbiah
Ummat Untuk Membentuk Sifat Imaniah), Pustaka Billah Bandung, 1422 H,
hal. 51

1! Syeikh Muhammad Ilyas Kandahlawi (1885-1944 M) pendiri
Jama'ah Tabligh dilahirkan di desa Kandahlah di kawasan Muzhafar Nagar,
Utar Prades, India. la adalah pengikut tariqat Chistiyyah dari cabang
Sabiriyyah, namun ia tidak bergantung kepada ajaran tariqat ini saja
melainkan turut memanfaatkan ajaran dari tarigat lain seperti
Nagshabandiyyah, Qadiriyyah dan Suhrawardiyyah. Ayahnya bernama
Syaikh Muhammad Ismail adalah seorang ruhaniwan besar dan seorang
penganut tasawwuf yang sangat abid dan zahid. Dia telah mengabdikan
hidupnya dalam ibadah dan tidak lagi terlalu disibukkan dengan urusan dunia
yang suka menjalani hidup dengan ber-uzhlah, berkhalwat dan beribadah,
membaca Alquran serta mengajarkan Alquran dan ilmu-ilmu agama. Ibunya
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metode dakwah yang di terapkan para santri sama dengan

metode yang diterapkan Jama’ah Tabligh yaitu:

Pertama :Memasukkan hakikat kalimat Thayyibah Laa Ilaha
illa  Allah  Muhammadur  Rasulullah.Yaitu
mewujudkan keyakinan dan penyembahan hanya

- kepada Allah SWT, sesuai cara yang telah diajarkan
oleh Rasulullah SAW.

Kedua :Shalat khusyu’ dan khudhu’. Yaitu mendirikan shalat

ngan rukun dan sunnah yang sempurna serta

khusyw’ dalam mengerjakannya. Shalat yang

akan memiliki ruh dan pengaruh untuk

mencegah hal-hal yang keji dan mungka. Pada saat

ini banyak orang yang shalat, tetapi shalat mereka

tidak dapat mencegah dari perbuatan yang keji dan

mungkar. Sebabnya karena shalat mereka tidak
khusyu’ dan khudhu’.

bernama Shafiyah Al-Hafidzah adalah seorang Hafidzah Alquran. Keluarga
Maulana Muhammad Tlyas terkenal sebagai gudang ilmu agama. Lihat: an-
Nadwi, Abul Hasan Ali, Riwayat Hidup dan Usaha Dakwah Maulana
Muhammad Ilyas, edisi terjemahan, cet 1, Darun Nukman: Kuala Lumpur,
1991.Lihat. Abdul Khaliq Pirzada, Maulana Muhammad Ilyas Rah.a.
Diantara Pengikut dan Penentangnya, Ash-Shaff, Yogyakarta, 2003, hal.5
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Ketiga : IImu dan dzikir. Hendaknya kita mempelajari ilmu
yang kita perlukan, kemudian mengamalkannya.
Ilmu tanpa amal adalah kemaksiyatan. Semoga Allah

ghindarkan kita dari ilmu yang tidak bermanfaat
dan doa yang tidak dikabulkan.

w Jkramul Muslimin. Yaitu memuliakan saudara
muslim. Maksudnya adalah mewujudkan kembali
persaudaraan sesama muslim yang telah lama hilang
ehingga terjadi bahwa seorang muslim sanggup

i saudaranya, menyakiti badannya,

mbunuh nyawanya, mengambil hartanya, dan
~ menginjak-injak harga dirinya. Dengan sifat ini,
- seorang muslim hendaknya memuliakan saudaranya,

~ menghindari hal-hal yang dapat menyakitkannya,

~ serta menciptakan hubungan yang sebaik-baiknya.

Sungguh keadaan ini sejaklama telah hilang dari

idupan kaum muslimin.

K - Tashhihun-niyyat. Yakni meluruskan niat. Maksudnya,
dalam semua amalannya, seorang muslim hendaknya
hanya mengharapkan keridhaan Allah SWT.
Hendaknya dia tidak berkeyakinan, berkata, atau

1
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berbuat, kecuali hanya untuk mengharapkan ridha
Allah SWT. Inilah ikhlas yang dikehendaki oleh Al-
Kitab dan As-Sunnah.

Keenam : Dakwah llallah dan Khuruj fi Sabilillah. Yakni
menyeru manusia kepada Allah dan keluar di jalan
Allah. Maksudnya mengajak manusia agar beriman
kepada Allah serta mentaati Allah dan Rasul-Nya
sebagaimana yang telah dijelaskan salam Al-Qur’an
dan Hadits, agar manusia dapat bahagia di dunia dan
di akhirat (Pirzada, 2003:34).

Pemahaman ini wajar saja terjadi karena KH Siroj II
(pimpinan pesantren Sirojul Mukhlasin saat ini) merupakan
tokoh Jama’ah Tabligh di Jawa Tengah, selain metode terdapat
kesamaan pola dakwah diantara kesamaan yang mereka miliki
antara lain, berzikir, berdoa, membudayakan salam, berpakaian,
berjalan dan tertib-tertib amalan. Pola dakwah yang
disampaikan para santri dilakukan ~secara farghib (kabar
gembira) yakni dengan memberikan informasi tentang hal-hal
yang membahagiakan apabila seseorang menjalani kehidupan
sesuai dengan jalan Allah. Juga sebaliknya dengan tahrib
(ancaman) yakni memberikan informasi tentang bentuk-bentuk
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penderitaan yang akan dialami seseorang yang keluar dari
tuntunan Ilahi. Para santri mendakwahkan Islam kepada
masyarakat tanpa mempersoalkan aliran, mazhab, dan khilafiah.
Memakmurkan masjid merupakan salah satu aktifitas khas santri
yang dilakukan dalam setiap waktu sholat, baik saat mereka di
pondok pesantren maupun saat mereka berdakwah keluar.

Santri dalam memakmurkan masjid dengan mengisi
amalan masjid seperti fa’lim wa taa’lum (belajar dan mengajar)
yang biasa dilakukan setelah melaksanakan sholat wajib.
Amalan masjid yang lain yang mereka lakukan bila mukim di
suatu masjid adalah membaca al-Quran, sholat tahajud, sholat
dhuha, dan lain-lain. Sholat berjama’ah dimasjid merupakan
amal yang sangat disiplin dilakukan oleh Santri baik saat
berdakwah maupun saat di pondok pesantren. Pada umumnya
sebelum azan mereka sudah datang ke masjid. Bahkan ada
sebagian Santri walaupun sedang berada di kenderaan umum
mereka akan segera turun untuk ke masjid bila mereka
mendengar azan meski ia belum sampai ke tujuannya. Bagi
Santri sholat berjama’ah hukumnya wajib.

7Zikir dan doa merupakan ibadah yang juga menduduki
posisi penting bagi santri selain sholat. Lafaz zikir yang selalu
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mereka lakukan adalah istighfar, tahmid, tasbih, takbir dan
oa juga mereka lakukan secara teratur untuk
mbuktikan bahwa manusia adalah makhluk yang lemah dan
selalu mﬂnbuwhkan pertolongan Allah. Mereka berdoa dengan
ab-adabnya, yaitu: menyesuaikan waktu, tempat

dan situasi untuk berdoa, mengangkat tangan, menghadap kiblat,
yakin bahwa doa akan terkabul. Membudayakan salam
merupakan aktifitas yang selalu dilakukan oleh Santri bukan
m m sesama Santri tetapi juga terhadap sesama
Muslim.Setiap Santri dilatih dengan pendekatan praksis untuk
senantiasa beribadah, baik ibadah wajib maupun ibadah sunnah.
Mereka saling mengingatkan satu sama lain tentang pengamalan
ibadah-ibadah ini. Setiap santri dilatih untuk mampu
menyampmkan risalah dakwah tanpa mengenal batasan keluasan
ngeta keislaman yang dimiliki. Bagi Santri,
berdakwah bukan hanya dalam batas peribadatan, tetapi juga
dengan memberikan teladan yang baik (uswatun hasanah) dalam
Dalam bertutur sapa, Santri selalu memulai dengan
menyebut asma dan sifat Allah. Misalnya mengucapkan Insya
Allah bila berjanji atau merencanakan suatu kegiatan,
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alhamdulillah bila mendapatkan nikmat dan hal yang
menyenangkan mereka atau menyenangkan orang lain,
subhanallah bila mereka salut dan Allah Akbar bila mereka
takjub akan kebesaran Allah. Dalam bertutur kata mereka
cenderung randah hati, sopan dan menghargai pendapat orang
lain, tidak cepat marah dan kalimat yang mereka ucapkan
menyenangkan hati. Sedangkan dalam berbincang-bincang
mengenai masalah agama dan dunia mereka seakan pasrah.
Dalam berpakaian dan berhias Santri lebih senang
memakai gamis/jubah yaitu baju panjang sampai ke lutut dan
dengan celana yang tidak sampai mata kaki. Karena mereka
beranggapan bahwa memakai celana yang lewat mata kaki
tempatnya di neraka. Pakaian ini mereka gunakan dalam semua
aktifitas. Selain itu para santri memakai lobe (topi haji) dan
serban, namun lobe lebih sering digunakan untuk semua
kegiatan sedangkan serban lebih sering digunakan saat
mendengarkan pengajian. Mereka selalu menggunakan parfum
yang bebas alkohol, menggunakan celak. Dalam menggosok
bersugi, selain menggunakan sikat dan odol mereka juga
menggunakan kayu siwak.Dalam berjalan Santri selalu
menundukkan kepalanya, hal ini dilakukan guna menghindarkan
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mata dari kemungkinan melihat hal-hal yang mungkar atau yang
membangkitkan syahwat. Walaupun hal-hal semacam itu
dinyatakan sebagai dosa kecil namun bila hal ini dilakukan terus
menerus tentu dosa tersebut akan menjadi besar.

Dalam ta’lim mereka selalu mendekat dan merapat
kepada nara sumber. Kegiatan ta’lim biasanya dilakukan setiap
selesai sholat fardhu. Umumnya salah seorang dari mereka
menjadi "moderator" dan secara bergantian membaca kitab-kitab
tertentu lalu mendiskusikannya. Bila mereka sedang mugim di
suatu masjid biasanya mereka akan memberikan ta’lim kepada
jama’ah sholat dengan menyampaikan satu hadits atau ayat al-
Qur’an. Dalam mendengarkan ta’lim mereka selalu menunduk,
baik bila mereka memahami isi ta’lim maupun tidak.Dalam
berdakwah santri membaca kitab yang mereka pelajari di
pondok pesantren. Hal ini untuk menutupi sifat manusia yang
pelupa agar tidak melupakan ajaran-ajaran Islam. Saat makan
mereka berkumpul membentuk lingkaran mengelilingi satu
wadah — biasanya talam — dan mereka menggunakan tiga jari
untuk menyuap nasi dan tidak menggunakan alat bantu makan
seperti sendok, garpu. Adab duduk tatkala makan adalah

menduduki kaki kiri dan kaki kanan dalam posisi seperti
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jongkok. Mereka tidak pernah menyisakan apapun dalam piring
mereka, meskipun itu sebutir nasi.. Yang terasa dari makan
bersama adalah pembentukan kebersamaan dan ukhuwah yang
Hidup sederhana merupakan gaya hidup yang harus dibentuk
oleh setiap Santri. Kesederhanaan ini bukan saja dalam
berpakaian dan makan, namun juga tidak membelanjakan harta
dengan sia-sia tanpa manfaat bagi agama Islam. Mengeluarkan
harta di jalan Allah merupakan sikap yang terus menerus mereka
pupuk dalam upaya menegakkan syiar dan kejayaan Islam.
Aktifitas-aktifitas lain yang mereka lakukan antara lain:

1. Khususi, yaitu melakukan kunjungan atau silaturahmi
dengan orang-orang islam yang ada di tempat yang
mereka tuju.

2. Jaulah, yakni kegiatan yang dilakukan secara berkeliling
dari satu rumah ke rumah yang lain untuk mengajak
umat Islam sholat di masjid sekaligus untuk
mendengarkan bayan atau ceramah agama yang

disampaikan setelah sholat fardhu.
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3. Ta’lim, yakni penyampaian materi dengan menelaah
kitab-kitab tertentu yang berhubungan dengan
keutamaan-keutamaan amal.

4. Bayan setelah sholat fardhu. Ini dilakukan bukan saja
saat mereka di Masjid, sebagian Santri juga melakukan
bayan di pondok pesantren setiap hari, umumnya setelah
sholat Maghrib.

B. Metode Dakwah Khuruj Sebagai Aplikasi Ilmu di
Dalam Kehidupan Nyata

Pesantren selain  berfungsi sebagai lembaga
pendidikan, juga berfungsi scbagai lembaga sosial dan
penyiaran dakwah Islam. Sebagai lembaga pendidikan,
pesantren menyelenggarakan pendidikan formal dan non formal.
Sebagai lembaga sosial, pesantren menampung anak dari segala
lapisan masyarakat muslim, tanpa membeda-bedakan tingkat
sosial ekonomi orang tuanya. Bahkan beberapa diantaranya
gratis, terutama bagi anak-anak yang tidak mampu. Pesantren
juga merupakan lembaga penyiaran dakwah Islam Dari tiga
fungsi pokok pesantren yang dimiliki maka prinsip amar ma’ruf
nahi mungkar merupakan tujuan dari seluruh aktivitas yang
dilakukan di berbagai pesantren.
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Pesantren juga mengatakan amar ma ruf nahi mungkar
identik dengan dakwah namun dikalangan pesantren dalam
memaknai dakwah sangat beragam. Diantaranya ada yang
memaknainya sebagai fardu kipayah, dimana seorang saja
melaksanakan dakwah maka yang lain tidak maka terlepas dari
kewajiban dakwah. Sebahagian lagi mengatakan dakwah adalah
fardu ain maka setiap orang wajib melaksanakan dakwah,
pemaknaan seperti ini terkesan dakwah hanya sambilan
maksudnya ketika seseorang mengajar, bersilaturrahim, mencari
nafkah, seminar dan sebagainya diniatkan dakwah. Pesantren
Sirojul Mukhlasin memaknai dakwah adalah khuruj maka setiap
muslim wajib melaksanakan khuruj minimal 10% dari hidupnya
diniatkan khusus untuk melaksanakan khuryj kalau tidak maka
ia akan berdosa sama dengan dosa meninggalkan sholat, puasa,
zakat.

Dakwah dimaknai khuruj oleh KH. Siroj 1I (pimpinan
pondok pesantren Sirojul Mukhlasin) tanpa disadari beliau
terhegemoni oleh pemahaman Jama’ah Tabligh, karena beliau
memposisikan  khuryj sebagai ibadah yang memiliki
keistimewaan tersendiri. Menurut pemahaman KH. Siroj II
manusia terbagi kepada 4 golongan yaitu: Pertama, kafir (orang
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yang tidak percaya terhadap Allah dan Rasulnya. Kedua, orang

Islam yang tidak beramal, manusia seperti ini selalu memuji

orang kafir dan bila mendapat kesulitan minta tolong pada orang

kafir hidupnya sering menghina umat Islam yang beramal.

Ketiga, orang Islam yang beramal tapi tidak melakukan aktivitas
khuruj, manusia seperti ini bila mendapat kesulitan Allah tidak
akan menolong kecuali Allah berkehendak secara khusus.
Keempat, orang Islam yang khuruj dan senantiasa mengharap
pertolongan Allah. Dari empat golongan manusia yang di
Klasifikasikan kiai status umat Islam yang melaksanakan khuruj
menempati derajat yang paling tinggi melebihi golongan
manusia lainnya. Pemahaman seperti ini merupakan alasan bagi
Jamah Tabligh untuk melaksanakan khuruj.

Jama’ah Tabligh adalah sebuah kelompok yang
melakukan da’wah kepada masyarakat sekitar. Dimana kegiatan
dakwah tersebut hanya dilakukan oleh kelompok yang disebut
jama’ah tabligh atau juga disebut jaulah. Jaulah dalam bahasa
Arab berarti keliling. Jaulah sendiri sebenarnya adalah sebuah
program yang dilakukan setiap hari oleh jama’ah yang sedang
melaksanakan kewajiban khuruj. Satu rombongan terdiri dari 5
sampai 10 orang mendatangi tiap-tiap rumah, menyampaikan
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pentingnya iman, amal sholeh, dan mengundang laki-laki
penghuni rumah untuk mudzakaroh dan kultum di masjid.
Program ini biasanya dilakukan setelah ashar hingga menjelang
magrib.'2 (Al Rosyid, 2004:20).

Menurut keterangan ustaz Tohirin (tenaga pengajar di
pesantren Sirojul Mukhlasin) khuruj masuk kepesantren sekitar
tahun 1990 setelah KH. Siroj II ikut menjadi anggota Jama’ah
Tabligh disamping itu memang dakwah dewasa ini merupakan
kebutuhan yang sangat mendesak. Sebab, manusia dengan
segala kenyataan dan permasalahan yang dihadapinya, sangat
membutuhkan orang yang dapat menjelaskan konsep-konsep
hidup yang dapat menjamin keselamtan hidupnya di dunia dan
di akhirat. Kebutuhan itu semakin mendesak ketika ideologi-
ideologi besar dunia sekarang ini sedang mengalami
kegoncangan hebat dan temyata tidak mampu memberikan
jawaban terhadap berbagai problematika ummat manusia.

Dalam bidang sosial, kondisi manusia skearang ini
diwarnai oleh berbagai kerusakan dan disintegrasi yang dapat

kan Kesalah Pahaman
12 o] Rosyid, Mulwi Harun. 2004. Melurus
Terhadap Jaulah (Jama'ah Tabligh).Temboro Karas magetan. Pustaka
Haromain.hal.20
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melahirkan kehancuran. Sedangkan dalam bidang politik,
kehidupan manusia berada dalam tabir kepunahan disebabkan
oleh perilaku para pemimpin yang fasiq. Sepanjang sejarah
da’wah yang digerakkan para nabi dan utusan Allah itu
membawa misi peradaban. Mereka diberi beban kewajiban
untuk menegakkan sebuah tatanan yang dapat mewujudkan
keadilan bagi seluruh makhluk atas dasar wahyu yang
diturunkan kepada mereka. Syari’at yang merupakan raga
agama adalah pilar utama tegaknya keadilan yang hendak
diwujudkan itu. Teks-teks dalam kitab suci, konsep-konsep
ilahiah tentang hidup, dan amalan-amalan para pendukung
da’wah nabi-nabi sepajang sejarahnya menguatkan prinsip-
prinsip keadilan tersebut. Sebab, keadilan merupakan kebutuhan
universal manusia dan bagian dari nawamis al-kaun (tata
alamiah). .
Terlepas dari semua itu ternyata penerapan khuruj yang
di berlakukan di pondok pesantren Sirojul Mukhlasin bertujuan
untuk memberdayakan santri dalam kehidupan nyata serta untuk
memenuhi kebutuhan akan rasa adil, damai, harmonis, sejahtera
di kalangan masyarakat melalui pemahaman dan pengamalan

ajaran Islam secara kaffah (menyeluruh). Namun dalam
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masyarakat yang selalu mempertanyakan: (1) Kenapa harus
meninggalkan pondok pesantren dalam berdakwah bukankah
dakwah dapat dilakukan di lingkungan pesantren (2) Dana para
santri untuk dakwah khuruj dari mana apakah tidak
memberatkan orang tua santri (3) Kenapa santri tidak
dibenarkan bicara tentang politik, khilafiah dan ekonomi,
padahal politik merupakan sarana dakwah untuk melakukan
perubahan ditingkat pemerintahan (4) Makan dan tidur di masjid
hukumnya (5) Apa saja yang dibicarakan santri
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selama khuruj. Pertanyaan ini muncul menurut penulis karena
masyarakat menduga bahwa para santri adalah anggota jama,ah
tabligh alasannya aktivitas dakwah yang mereka lakukan sulit
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Mininggalkan pondok untuk berdakwah itu merupakan sebuah
kewajiban seperti kewajiban sholat, puasa, zakat karena dari
seluruh kehidupan manusia 10% dari kehidupan itu adalah
kewajiban untuk dakwah Khurdj. Dana santri dari kantong
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masing-masing dan itu tidak membebani orang tua karena di

pondok santri makan khuruj hanya pindah tempat untuk makan,

kenapa untuk maksiat orang bersedia mengeluarkan vang lebih

banyak sementara untuk agama kita tidak bersedia

mengeluarkan uang bahkan di beri ganjaran pahala 700.000

kali. Santri tidak dibenarkan bicara politik Tidak bicara politik

bukan berarti anti tapi menyerahkan urusan kepada ahlinya

seperti pemerintah, DPR, MPR mereka mengurus agama
terutama yang jarang orang mengurusnya yakni memakmurkan
masjid dalam arti yang hakiki bukan pembangunan fisik
makmur dengan dakwah, ta’lim, taallum, zikir, ibadah terutama
sholat berjama’ah dan kegiatan pelayanan sosial denga akhlak.
Hukum makan dan fidur di masjid sahabat Nabi Muhammad
SAW Ashabus Suffah makan dan tidur di masjid bahkan bahkan
saat bulan Ramadhan banyak sekali. Yang dibicarakan selama
khuryj hakikat kalimat iman, siapa tidak setuju baik ulama
maupun orang awam, hakikat orang sholat dengan khusuk dan
khuduk siapa tidak setuju, hakikat iaman dengan zikir, siapa
tidak setuju, hakikat memulyakan orang muslim siapa tidak
setuju, hakikat meluruskan niat, hakikat dakwah dan tabligh.
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Walaupun program khuryj di pondok pesantren Sirojul
Mukhlasin dibidani melalui proses hegemoni Jama’ah Tabligh
Malah makin memperkuat dan mendukung kegiatan pesantren,
terutama dalam penanaman nilai iman dan amaliyah syari’at
Islam yang akhir-akhir ini mulai tampak mengalami dekadensi.
Dekadensi dalam pengamalan ajaran Islam dipengaruhi oleh
melemahnya semangat jihad dan serta da’wah umat Islam itu
sendiri.Dari hasil interview dengan beberapa santri di Kauman
dapat diketahui manfaat dakwah khuruj bagi santri yang
dilaksanakan satu hari dalam satu bulan dan beberapa hari tiap
libur sekolah, ternyata merupakan peluang besar bagi santri
untuk mengaplikasikan ilmu dalam kehidupan nyata serta
merupakan sarana pendidikan dan dakwah. Terutama bagi para
santri yang berasal dari daerah luar pulau jawa (jauh dari
pondok pesantren), dakwah khuruj mereka manfaatkan untuk
mengurangi beban ekonomi orang tua. Karena kalau mereka
pulang kampung berapa besar lagi dana yang harus mereka
keluarkan sehingga program khuruj mereka fungsikan untuk
silaturrahmi dan adaftasi dengan para santri yang berdomisili
diwilayah pulau Jawa yang dekat dengan pondok pesantren
sekaligus melaksanakan aktivitas dakwah.
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~ Bila santri tidak khuruj dikhawatirkan mereka akan
aruh pergaulan bebas, judi, miras dan sebagainya karena
sreka berasal dari anak buangan maksudnya anak

‘tidak bisa dibina orang tuanya, sehingga jalan yang
'v h orang tua untuk memperbaiki akhlak anaknya
délo?‘ visenagib sl asukkan ke pesantren Adanyadakwahkhurujinisantrilebih

C *m».m Khuruj Sebagai Sarana Pendidikan
 Santri Untuk Adaptasi Sosial

' Pesantren merupakan wadah pendidikan Islam yang

untuk mendidik para santri menjadi kader ulama,
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. keilmuan, keberadaan pesantren merupakan
| dari egalitarianisme Islam dalam lapangan
an. Dengan pesantren, setiap muslim yang latar belakang
ial yang memiliki akses terhadap ilmu
 Hubungan kerja di pesantren dilandasi oleh tiga
»w ikhlash, barokah dan ibadah. Tatanan kerja
2 kurang jelas, dan pembagian kerja antara unit-unit
ak dipisahkan secara tajam. Setiap pimpinan unit bebas
if dan bekerja untuk kemajuan dan kebaikan pesantren,
ikan tidak bertentangan dengan sunnah
“dan memperoleh restu kiai. Setidaknya diperbolehkan
ak dilarang kiai, maka selama itu pula pekerjaan boleh
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R . - budaya secara berkesinambungar menyebabkan sesaknya dada,

- bimbangnya pemikiran, suramnya perspektif masa depan, telah
- menyebabkan hilangnya keseimbangan antara pertimbangan
- akal dan pertimbangan hati. Ini menjadi salah satu penyebab
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ang diukur oleh jumlah buku-buku yang telah pemnah
rinya dan kepada ‘ulama’ ia berguru. Jumlah buku-buku
+ dalam tulisan bahasa Arab yang dikarang oleh ‘ulama’
arus dibaca telah ditentukan oleh lembaga-lembaga
‘ 13 ‘Ngaji adalah merupakan kegiatan belajar yang
ggap suci atau gji oleh seorang santri yang menitipkan
/a kepada seorang kiai yang dihormati."* Karena dengan
wm akan tatatap muka dengan Kiai
'membaca kitab, mendengarkan naschat, mendengarkan
‘pemikiran, serta menceritakan pengalaman dan
* Banyak sekali pemikiran yang dikeluarkan KH Siroj 1I
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pwmﬂm Islam sekarang ini maenjadi rusaknya
tanan kehidupan umat Islam, kebablasan dalam berijtihad,

W
| o Dhofier, Tradisi Pesantren , Studi Tentang

P Zamakhsyari
 Pandangan Hidup Kyai, cet. Ke 6 (Jakarta LP3ES, 1994) hal 22

i " Nurcholis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren, Sebuah FPoiret
 Perjalanan, cet. Ke-1 (Jakarta Pramadina, 1997) hal. 21
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~ hukum yang sudah menjadi ketetapan Allah
pang dari ketetapan, mengatakan syariat yang bukan
iat Islam, menjual agama untuk kesenangan dunia. mereka
beli kesesatan (produk Yahudi) untuk menggantikan
h dari Allah. Dulu masyarakat Qurois menolak
tangan Rasulullah karena ketegasan rasaul dalam masalah
d &nﬁa Rasul toleransi seperti sebelum turunnya surat
un, maka mungkin orang Qurois akan menerima ajaran
m Rasul tidak mau toleransi dalam urusan agama
1 »Wi;dmolmslyangtegas. Jadi tidak mungkin
m memahami agama Islam karena mereka tidak
mnk, herannya kenapa cendikiawan muslim
’ 1 mereka sebagai guru. Maka pantas umat Islam
rang ini dalam kehinaan. Bukan karena mereka tidak punya
ta dan kurangnya ilmu pengetahuan, tetapi umat Islam
sekarang kurang kuat memegang agamanya, lemah imannya
© Allah menciptakan akal sebagai salah satu anugrah yang
terbesar bagi manusis, karena akal menjadi pembeda antara
mmmmakalmanusiabisaberﬁkirdan
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perkara-perkara baru yang berguna bagi
pannya dan masih banyak lagi kegunaan akal. Tapi akal
ah satu-satunya anugrah Allah yang membedakan
| dengan binatang, masih ada anugrah lain seperti hati,
!hslﬂam; mslab m Sl AR | . hati merupakan tokoh sentral dalam kehidupan manusia
IR ss(nnumrﬁﬁ J S ruknya tingkah laku seseorang lebih dipengaruhi hatinya.
ASTR{R Brinondm nuﬂ.gi mm baik akan menggunakan akalnya untuk
1 pula orang yang hatinya buruk akan
akan W untuk  keburukan, Kalau boleh
atkan bahwa tubuh manusia ibarat sebuah mobil, hati
pakan sopimya, sebagus apapun mobil tersebut walaupun
tegnologi yang canggih tapi dikemudi oleh sopir yang
: -Mhynkanbmuk.Demikianpulamanusiaakan
vaik MMW hatinya. Jika hatinya baik dia akan
. unakan seluruh kemampuannya untuk kebaikan,
ikian pula scbaliknya jika hatinya buruk dia akan
n seluruh kemampuannya untuk keburukan. Oleh
itu sangat tidak cocok sekali jika akal fikiran ini kita
1dukk: "meymgmemmkantentangkebenaran.
Jik '?Mim:mmkakalkimtzﬁmajikatidakmasukakal
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Perkara yang kedua adalah bahwa fikiran juga
'- _.mbn captaan Allah sekahgus anugrah darinya., tuJuan

nsAubodinsm Ble ‘w: 4 G ‘ B

sizune msqubirdsd mslsb ﬁrmi

saisid idrisyaogib didsl gfmmaaggj m sydinud » ‘1
Autas syl nedsmuggasm mels i“ l\tnhnd BIBY Y
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flofod  uslsd aslwdsd s by T
ind lid . Q.,W
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squelsw Judseist lidorm LG w m
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ctst Al syaiisd gowmasgiod dimwd psis Aisd

kita gunakan untuk berfikir bagaiman agar setiap
perintah Allah bisa kita gunakan dalam kehidupan kita. Jadi jika
2 ‘nash dari al-Quran tentang satu hukum maka kita gunakan
bukan untuk menimbang-nimbang apakah ayat ini
* relevan dengan zaman atau tdak, ayat ini cocok diamalkan atau
A  tidak karena kita tidak ada hak untuk itu. Tapi kita gunakan
}* fikiran kita untuk berfikir bagaimana ayat ini bisa terwujud
 secara sempurna dalam amalan. Jadi jika perintzh Allzh datang
ﬁmmmmmasukakalamuudaklalubmm
it bk d Iﬂkm.SemangJendmlyangmerupakan makhluk sama-sama
ki i ool doise - astsnuggoe . manusia dia bukan siape-siapa bogi anak bushnya juga bukan

acde b chywd  sqnied sdlii symliledse gl L i e A H A it s et |
4910 nusknudsd Autoy synassqmemsd oy uq  nei ., orang yang memberi gaji untuk prajuritnya. Tapi jika jendral itu
1A i it leds edii flsdse sloses = loe nsdsnuggnom : memerintahkan untuk maju ke garis depan mempertaruhka.x’t
srunedod grsting nelestymem . BW : Qg beciLi e . say.a m.au
05y s16:heqg ingados nsﬂubub ; prajurit itu tetap berangkat. Prajurit itu punya fikiran tapt fikiran

I

lsds Aveso Asb : 4 i
bit i semivst il sds duesm uti neenedssl sﬂl - itu digunakan bukan untuk menentang jendralnya, tapi fikiran
st siid odsbiy sdsm ‘ . ~ itu digunakan bagaimana agar perintah jendral itu bisa sempurna

,
i
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it swiisd  dslsbs  subsdl swhol th bisa dikalahkan. Jika ini sikap makhluk (prajurit)

mmﬂ;ﬂ%ﬂﬂﬂ:@ eugilidoe. el e adap makhluk (jendral) maka apakah pantas kita makhluk

o i

72 ‘(w by o h mnentang perintahnya atau berfikir untuk mengkeritisi
s ibsl m it ,A LIt Gy g h yang telah menciptakan, memberi rezki, menjaga kita dan

Qoo s ascrised  iiied e oo sl osti Ny
aif ibsl 611 nsqubitsa rrslsb e o 5 R
s Asnug stid sisot ~ Dalam stiap perintah Allah itu pasti ada hikmah
- Bl AL {44
R sianya) baik perintah itu mastk akal atau tidak masuk akal.
i s redsgs pasdorin-gnsd .
: | usa telah memberikan teladan bagi kita dalam hal ini.
uete nodlsmsib Ao9os ini 1g i dari
lia udmm‘adiperintahAllahuntukpergldan
apidsoug siid igeT i Jluley dndl abs g A
oo Mesir, ketika beliau sampai ditepi laut merah dimana
bujpw s2id ini igys BW“ Sgn & i :
il u pada saat itu dalam keadaan terjepit, karena didepan
gosish dslls deimizag a;h“m ol
il ‘membentang dan dibelakang Fir’aun beserta bala
w100 vsel ulsl Aebit uats ledls Avesm jog ;
' ’ i . Dalam situasi seperti itu Allah perintakan kepada
sraee-smse Aulddsm el Bauos
, . | i Musa untuk memukul laut merah dengan tongkatnya
audud o svadsud dens insd e .
g masuk akal sebaliknya yaitu jika Allah perintahkan

wii lsibosf sdif igeT seritisa sdiute e 8t ‘ - i ’ masuk
il 9‘; ) 110 iy sy nodmon gy g gl“ﬁ" kepala Fir'aun ini sangat akal tapi Allah
Wb eling o wiwen Aty agdani n memukul lautan). Saat itu nabi Musa belum tahu

s sesz vsled Bosn sonmigeed A |
oialit et i g misged” Aidihed squs sdem swagn | demmadl, setelahadapmmah’ habi Miuss Jangenng

BALATY ICIBY (15731 5 S(“uq u’, ,mis‘[q mw 3 2 s N : i
. qsiat ul Jnug

[;..'A "i L .I.‘)‘ t |

sawaqmsz szid i lay

this deliitog 1ngg snsmisgsd aslsnugib il

 memukul laut adalah perintah yang tidsk ada gunanya (tidak
~ masuk akal), tapi beliau tidak berfikir atau bertanya kepada
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Allah. Tapi dengan keyakinan bahwa itu adalah perintah Allah
dan diyakini bahwa dibalik perintah Allah ada penyelesaian
segala masalah, maka beliau sempurnakan perintah tersebut.
Setelah perintah itu sempurna diamalkan Allah tunjukkan
hikmahnya yaitu Allah jadikan lautan terbelah. Sebenarnya
Allah maha mampu untuk menjadikan lautan terbelah tanpa nabi
Musa memukulkan tongkatnya lebih dahulu. Tapi Allah ingin
Wukkan bahwa untuk melaksanakan perintahnya, walaupun

deredid sbs Besq i delid rlsinieg Vqsi!a ﬁmw
Asids Avenrr Slsbis uets lesls duesm uri? tfsmixoq Aind (
etk Il susieh w11 iged nsbslot nedhedeuism iislaa 12
rsb ig1eq dinay dell A daiariogib svoemusd xisguab US
ssemib. deiom uel iqeib inquse dBHbd siited vizol
wiqob saoisd Jiqagie) nsehesd melsh wi 1862 BM
sind  shoeod ausid  unsdslsdib b mﬂﬁdmf# s

B ~ | i
bGed naduiiveg dsllA uh iveqes izsuliz wsled By
£¢misAgoo!

sesudah perintah itu sempurna dilaksanakan.

Kenapa kita tidak boleh membandingkan wahyu Allah,
 hal ini karena akal kita sangat lemah, kita bisa ambil contoh
bahwa segenius-geniusnya seseorang kalau dia tidur maka akan
sama dengan orang yang bodoh, atau tidak tidur tetapi punya
masalah seperti musibah dan lain-lain maka dia tidak akan bisa
menggunakan akalnya. Kapasitas akal itu sendiri sangat terbatas
kalau dikalkulasikan secara benar maka perkara yang dilupakan
lebih banyak daripada perkara yang diingat. Hanya saja akal
bisa menganalisa perkara yang sudah terjadi, untuk sesuatu yang
akan datang akal hanya bisa memperkiraken dan uatuk
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sesuatu harus ada contohnya terdahulu (seperti
iemuan pada saat ini semua mencontoh pada

o l G i , L kelemahan akal manusia. Lain halnya dengan ilmu Allah yang
migei dall. & i
gm R R R S S AR naha s 2. dimana Allah mengetahui segala sesuatu yang

i 1; ““ dan yang akan datang tidak pemah ada yang

&. R

::a ‘f,yu Maka seluruh syariat yang diperintah Allah pada kita
i ' dengan apa yang ada pada ilmu Allah . Maka jika

|  dsezialis g i Al kita r akal kita untuk memahami syariat Allah
Astial gy ika saat ini akal kita tidak mampu memahami syariati maka
s st wbiy sib pgls K102 gan kita salahkan akal tapi hal ini memang semata-mata
Bymie qstor iy )lshu ugls m  kelemahan akal kita.
seid el Asbir gib dﬂm ;;uxl—msl m : " Ketika nabi membaca bagian pertama dari surat Ar-Rum
extedhat 1sgnse tibnee i lmla b ‘ W i Lok (yang isinya bahwa orang Romawi telah dikalahkan oleh orang
dsqulib gy suhsg mhm wisd imd’ Visludls Persi dan setelah itu dalam waktu dekat Romawi akan menang)
Mé sise ryrgH sgaiib gnpy mwhaq absqhab» maka pada saat itu orang kafir Makkah sama-sama
j:’;,iu”,,’;k ::;::ba(m ffﬂbﬂ"-- 08¢ s1adreq seile m Nabi (karena saat itu Romawi telah kalah. telak
Wqmem seid synad lads  gusteb ‘sehingga hampir mustahil untuk bisa menang), sesuai ayat

53



iogez) uludsbiss &

ava hal itu ETEN / o "
sbist doltosnsrg Bumee menjadi kenyataan. Selain itu dalam kehidupan

ia bukan hanya akal yang memegang peranan tapi juga
. Sebab jika manusia hanya menggunakan akalnya tidak
‘ » hatinya maka akan hancurlah seluruh tatanan
ipan manusia. Tidak ada ketentraman, kasih sayang, serta
, antar sesama manusia, maka saat itu kehidupan manusia
ahnya seperti binatang. Bukan maksud kami membekukan
smatikan akal, sebab bagaimanapunjugaakal merupakan
h Allah yang tak ternilai harganya, tapi hendaklah kita
Mmdﬂamtanpam%seﬂakltafungsmanakal
sanun tsiisve irosdersm vgmem ,lsbxmu hﬂg il dese 51“!. , m ailkcuiiad bila kita tidal; tahu maka jadikan ia
Hiisisnae YEeman A iediee lm nedrislsz g1l rusge dah, Kita yakin bahwa seluruh perintah Allah pasti banyak
s it xm nfaatnya baik didunia maupun akbirat dan selurvh larengan
$iu10 nolo msdtsindib dalst iwsmost Al éwm:swm 3 i banyak mudhoratnya.
tom ."!‘,f!!.'!inmﬂQ.('f sk unlsw msleb wi dslsies neb ine®
L e=GiiLe WolsM  wilgs . ‘ '
,( '{J *' fi;.mo;;“::; wm 9 .’m o M W pusat penyebaran ajaran-ajaran Islam sebagaimana
e Gabeiig e i) o/ nadsw nonom pondok Pesantren pada umumnya, juga merupakan tempat untuk
- mengembangkan dan menyebarkan ideology agama Islam.
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an dan menyebarkan ideologi

cgui iget sannoq s W E I it s
Aﬂbil-ﬁf:?;;ﬁs o S B S dciuobi lisrus melakukon skiivitas Uy
il é;w; Te N i dads esantren Sirojul Mukhlasin dengan, karena tanpa khuruj.
: % 1 ot o ; 9
W " R tahil ajaran dan idiologi Islam tersebar ke berbagai penjuru

‘Maka pantaslah kalau khuruj merupakan kewajiban bagi
nuslimin. Dari sekian banyak aktivitas yang dilakukan
‘pondok pesantren Sirojul Mukhlasin selama khuruj
st ddsldsbaod iged synegusd i g, pada hakikatnya merupakan sarana pen dikan

: | membekali santri beradaptasi kepada masyarakat.

Bleungm anubldai uﬁM
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whe nsaliegnut 81l e

e 3 . i , : annya diharapkan ketika mereka keluar dari pondok
sl dutw eds iestilies] sk i ¥ : T

ikt 8 s . pesantren santri memiliki segudang pengalaman  untuk
{8191 synacsinenam  gnsdininem ' k.
gi "’Aib:si aalson sl bk ; _" | pi segala persoalan yang timbul ketika menerapkan
S rnAthsl sasm udss Asbit sk slid G :

l*lﬂd , md;masymkat,tanpaadarasatldak percaya

an gerogi berhadapan langsung dengan masyarakat,
ing atas keterbatasan ilmu yang dimiliki, dan gelisa
i persoalan serta dinamika sosial yang

asuasst duwiee nsb isidsle
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Symeodbum zlszmd
nedsasadslib  yngy frwdd  nsisine
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eriGse ib | nUnsesy swiisd ji v .
cdkdn A8 iesdibni nwdivedmarn nisgldd : " Hasil wawancara penulis dengan beberapa santri yang
h " ),_,.‘~ b e 1A N “ﬁ] 3u - :
R b BiB-518{E nswdognog isenq SSiah mielsksanakan dakwah khuruj beberapa kali meng |
W00 118 BCLns, 1«
TS0 BT Bynenimy shig nnoszed dobn h M S S bahkan sangat memberi manfaat
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vaoloe 9 2 :
golosbi nghedovnsm  ugh nsAgnsdmognot ﬁm Manfaat dakwah khuruj bagi santri adalah sebagai



t: Pertama, santri relatif lebih berpengalaman karena
lama khuruj banyak daerah yang mereka kunjungi disamping
‘para santri selalu berintraksi dengan masyarakat dan sudah
ng tentu banyak informasi yang mereka dapatkan. Dua,
tri lebih berani menghadapi persoalan karena sewaktu khuruj
ka dkmmenghadapiberbagaimacampersoalanbaikdari
mereka karena keterbatasan menguasai ilmu
getahuan serta dari masyarakat yang kurang simpati atas
kehadiran mereka dan sudah barang tentu mercka berupaya
e ‘mungkin untuk menyelesaikan persoalan tersebut,
hal demikian membut mereka terlatih terhadap
erbagai macam persoalan. Tiga, untuk membentuk kepribadian
santri membiasaken diri untuk melaksanakan syariat Islam
seperti sholat di awal waktu, puasa pada bulan ramadhan,
- memulyakan orang muslim, bertutur kata yang baik, berpakaian
Mm, merupakan proses pembentukan kepribadian santri
yang Islami, Empat, santri terlatih mandiri, tidak tergantung
~ pada orang lain sekalipun itu pada orang fuanya Lima,
~ pergaulan santri lebih luas, Enam, Santri lebih banyak
mendapatkan ilmu karena mereka banyak mendengar dari para
ulama lewat muzakaroh. Twjuh, lebih mudah memperlancar
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. a bagi santri yang khuryj dengan orang yang mampu
grimsady ignuifsal smm aged jirwdd hasa Arab dan Inggris. Delapan, iman santri akan lebih
: | a karena segala aktivitas yang mereka lakukan diniatkan
intuk ibadah kepada Allah. Sembilan, akhlak santri relatif baik,
awaduk tapi tetap berani tanpa takabbur biasanya yang berani
m dan yang tawadhuk minder. Sepuluh, sering
rmuzakaroh (memberi dan menerima) belajar konsentrasi
ngi pelajaran hingga akal santri relatif cerdas. Sebelas,
santri bermanfaat, manfaatnya antara lain diyagini
narannya. dilaksanakan, disampaikan dan diajarkan pada
g lain, Dua belas, santri relatif mudah menjaga istiqomah
a ada suasana umur muda tua dan sebaya untuk tukar
Tiga belas, santri berintraksi dengan masyarakat
di khoﬁb,mmgurusimayat,tahlildansebagﬂin}’a-
" Manfaat dakwah khuuruj bagi masyarakat diantaranya
’m Masyarakat dapat mengakses ilmu-ilmu keislaman dari
’,S aktivitas yang dilaksanakan santri selama khuruj berlangsung
W gnsio sbeq i nugiledse  nisl SIBI0 _i tanpa harus mengeluarkan dana untuk melaksanakan pengajian
sosd  didol itase wd opul didal  i1nge “ma‘ ¢ ﬁ ummmmwammgkamenanyakan persoalan
S s nagnabnatn devnsd wlovern snstd wmli nedisgab - j H-hlymgbukmmdenmlbadah mahdoh dan ibadah ghoiro
e fsburn dids] gy Mh, M kat termotivasi untuk menjalankan ibadah
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ena mereka lebih memahami tentang manfaat ibadah itu
kan melalui metode dakwah yang dilakukan para santri,
 masjid yang ada di masyarakat semakin hidup karena
ri melakukan aktivitasnya di proriteskan di masfid.
Respon santri terhadap Metode dakwah khuruj
Keberadaan seorang kiai dalam lingkungan sebuah
n laksana jantung bagi kehidupan manusia. Intensitas
hatkan peran yang otoriter disebabkan karena

'»"w\v’! ALK d

lah perintis, pendiri, pengelola, pengasuh, pemimpin bahkan

ga pemilik tunggal sebuah pesantren. Imam Bamawi dalam
| | nya Tradisionalisme dalam Pendidikan Islam'® megatakan,
IBASIB A8 R | » i s iai dapat juga dikatakan tokoh non formal yang ucapan-ucapan

O S an seluruh prilakunya akan dicontoh oleh komumitas di
citarnya, Kiai berfungsi sebagai sosok model atau teladan
baik (uswah hasanah) tidak saja bagi para santrinya, tetapi
. bagi seluruh komunitss di sekitar pesantren.'®
emimpinan kiai yang karismatik memposisikan pendapatnya
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Press, 1997), h. 108
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bagai sebuah kebenaran, karena apa yang disampaikannya
akan hasil dari pertimbangan yang matang, paling tidak
ka kiai memberikan fatwa memiliki dasar hukum yang jelas.
Pmerqm dakwah khuruj di pondok pesantren Sirojul
vapi hal yang wajar bagi para santri, karena
me pelaksanaannya tidak ada yang menyalahi atauran
: W di pesantren mereka menerima pengajaran ilmu
' yang relevan dengan tradisi Khuruj seperti memakai
m makan dengan tiga jari, sholat berjamaah, zikir
rengasingkan diri). Selain itu khuruj juga sangat
! bm santri untuk bersilaturrahim, trutama bagi santri
1g berdomisili di luar pulau Jawa. Ketika liburan seharusnya
‘. ta mengeluarkan uang untuk pulang kampung mereka,
;;?m untuk kepentingan khuruj fisabilillah yang banyak
_Wyahugtmasymkatdankhususnyabagl para santri itu
~ sendiri,. Manfaat yang dirasakan masyarakat mereka
mﬂmutenmngkelslamantanpahﬂf“sbﬂs“sahpaya
matuad:an dana atau mengunjungi Kiai dan pesantren
lhm yang dirasakan santri mereka lebih leluasa
maphkmkm dmu di dalam kehidupan nyatan dan dapet

e
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Dilain sisi khuryj merupakan peraturan yang baku telah
an di pesantren Sirojul Mukhlasin, maka setiap santri
mmmatuhlsegalaperaturanyangada tanpa
i. Walaupun peraturan itu merupakan hasil dari proses
il 3 legemon: namun menurut kiai itu sangat bermanfaat
’ BRAOGZAGISY SNRInLAO! kan di ‘ dilakukan kiai
urnlt nemiegnoy seisnom sduom mﬁm ib. II“I CI’ S5 n di pesantren. Penerapan khuru{ yang s
iudsmonn, insgse. imuntl: lalbelt il hanya di pesantren Sirojul Mukhlasin, tetapi dia berusaha
s 1 nsgooly gvalsn gusy. mmwk foanigsi miliki
AIS LSBT f!b['? 5¢ “\’0]’{2 ngl Sdlt ‘.W m ,aumg ﬁ ak pal'a klal Yang :;: dl
e Qi it m lm memasukkan pl'Ogl'am uru]
Be BRul jomidd ui nigled ’W@ W) w e A dia
i1in8e iusd sy ,Hﬂdbnu}shaad m ‘@ M‘m Bahkan atakan,
mmﬁm’i iap membantu proses pelaksanaan kh bagi setia
& (oatstioz apwdil sAied swal uaﬁ:q W@ ib MGIW | . & h’- i i pfl menempkanu::]ogl:i khm':i
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sz 6760 i9ed symevandd ash tedsieyentr igsd syaiss B an ada juga kitikan masy Kritik
1900 18ds1sy (28 U] namun demikian arakat.
t terhadap aktivitas khuruj santri antara lain adalah:
R mmbolehkanpmsanmberdakwahkeluarsaat
msedangh‘bmsekolah.Kedua,Pmsanmh"“s
- memahami pentingnya pencapaian dunia, kesalahan bukan
 terletak pada pencapaian dunia melainkan pada penggunaan
m dunia itu untuk tujuan di luar jalan Allah. Ketigs,

neAszsib gsy  ieddoeM b

LB Hseunied emisd g aglei
[ ilsen2ted et saned naaslziod gnsingt vl agAlsqgeb

seen fsh bl tomiio
- BIA - tganugnun g gnsh  nsdbsulognom B
rpilal pek. ¢ ;
IATRST N S B ’d" BAST1S91t ” 4 e
Ao minge  nsdsesib DT S TR L

sigve nsqubtded melgh ; : iog i :
q o msish b wemli apdiesdilgegaom

IBAR1S 728 ngynob izo qsbu‘lbé:

60




" »mmn itu juga dapat digunakan
Mumya“mkmenegakka"khﬂafah

il hmam grﬁ\{ Bl g
ib i LT T

sib .nnﬂsmar%rmli o 18id o i & g ¢ w terlalu sempit dalam memahami
itz ighd frasid m bidang yang parsial dan tidak
iwid mgigong tinsdgs

yans mereka terapkan masih
Sl % ﬂilﬁ mamnRasulullah saw tanpa ada
At sdetsvasm aedigin s,gmi sbe il m dengan
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moni pola dakwah yang dilekulen
w kesamaan antara khuruj yang
dakwah Jama'sh Tabligh, sehingga

viis amifeas ﬂd‘ﬂq airind
asideaugib Jmﬁb |
i alidl molARg atram

noduiseod sheg e M
rena KH. Siroj II selaku pimpinan

n termasuk tokoh Jama’ah Tabligh
V ﬁmsdakwahkhuruj, bukan hanya di
L ba ke luar negeri seperti

ian, Hindia da Pahm o b g

Ib .I ‘)] \‘u b If uar’] ﬂc
‘W

nsgrsh a8iisuzs asm msgnab i

mwwmwmm —

aﬁ:w sangat memberi manfaat bagi santri
 aplikesi ilmu i dalam keidupan nyta sz S
andidike mmm‘m Selain itu khuruj
anyak memberi manfaat bagi masyarakat dianfZrany®
masyarakat tidak perlu mengeluarkan dand o
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\gunjungi kiai dan pesantren untuk mendapatkan ilmu

.. Karena para santri selalu melaksanakan dialog,

mah dan tanya jawab di masjid

Terdapat perbedaan khuruj yang dilakukan santri dengan

yang dilakukan jama’ah tabligh, perbedaan ini dapat

materi yang disampaikan. Santri lebih luas
wpaikan materi karena mereka sebelum khuryj telah
i ilmu keislaman yang memadai, sementara jama’ah
 hanya terfokus pada: Memasukkan hakikat kalimat
h Laa Ilaha illa Allah Muhammadur Rasulullah, Shalat
? dan khudhu, Shalat khusyw’ dan khudhu, Tkramul
nin, Tashhihun-niyyat, Dakwah Ilallah dan Khuryj fi
ah. Namun khuruj yang dilakukan santri tetap mendapat
1 dari masyarakat yang sipatnya membangun diantara
itu antara lain: Membolehkan para santri khuruj saat
sedang libur sekolah, tidak membolehkan para santri
mmhm keislamannya rendah berdakwah, santri tidak
n dan terlibat politik namun harus peka terhadap
1 politik, karena kekuasaan itu juga dapat digunakan

e e
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a banyak memberi manfaat terhadap
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Islam agar berpartisipasi
Mhp pelaksanaan khuruj selama
an nilai-nilai ajaran Islam. Diharapkan
memberikan kontribusi pemikiran yang

untuk mencapai  kesempurnaan
uj dimaksud. Bagi masyarakat yang
ksanaan dakwah khuryj diharapkan
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